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ABSTRAK

Orientalis Marshal Hodgson, melihat sejarah Islam sebagai sebuah venture atau usaha
tidak kenal berhenti untuk mewujudkan masyarakat yang dicita citakan. Venture itu
melibatkan orang-orang muslim di dalam praktek semua kehidupannya, dengan sendirinya
termasuk politik. Keterlibatan banyak orang di dalam pembahasan itu, menjadikan polemik
yang berkembang menjadi konflik. Polemik atau konflik Syi”ah dan Sunnah, sebagai
contohnya.

Metode penulisan skripsi ini memusatkan pada penelitian kepustakaan. Data atau
sumber yang digunakan adalah literature yang berhubungan dengan pembahasan, adapun
bentuk pembahasan adalah deskriptif analitis, oleh karena kajian dalam skripsi ini dapat
dikategorikan sebagai suatu sejarah, maka metode yang digunakan adalah metode historis.

Dari pemaparan dapat disimpulkan, bahwa munculnya Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah
Isna ‘Asyriyyah dilatarbelakangi oleh perpecahan yang disebabkan oleh berbagai faktor,
karena perbedaan prinsip dan ajaran, bermula dari masalah imamah atau kepemimpinan,
karena perbedaan pendirian tentang siapa yang harus menjadi imam sepeninggal Husain bin
‘Afi, Imam ketiga, sesudah ‘Ali Zainal ‘Abidin, Imam keempat dan sesudah Ja’far as-Sadiq
Imam keenam. Dalam konsep imamahnya Syi’ah Zaidiyyah bersifat moderat, yaitu dengan
menggunakan kemaslahatn umum berdasarkan prinsip demokrasi, sedang konsep imamahnya
Syi’ah Isna “Asyriyyah berpendapat bahwa jabatan imamah tidak boleh dipegang orang lain,
jika jabatan tersebut dipegang orang lain, itu berarti suatu perampasan terhadap hak yang
telah ditentukan umtuk *Ali dan putera-puteranya.

Meskipun Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isna Asyriyyah mempunyai pendapat yang berbeda
dalam menetapkan criteria seseorang untuk dapat menduduki jabatan imamah, namun dibalik
semua itu terdapat kesamaan yaitu sama-sama mengutamakan keturunan ‘Ali-Fatimah.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan
pcdoman translitcrasi dari keputusan bersama Mcenteri Agama RI dan Menleri
Pendidikan dan Kcbudayaan R no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Ketcrangan
l alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b ;
hred
o ta' L -
G s 8 5 (dengan (itik di atas)
z jim j -
z ha' h h (dengan titik di bawah)
i_, kha' kh -
> dal d -
b 7l % 7 (dengan titik di atas)
P ra [ -
3 Zai 7. -
s sin 8 -
g syin sy ;
2 sad s s (dengan titik di bawah)

i



P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta" t t (dengan Litik di bawah)
b za' 7 7 (dengan titik di bawah)
= “ain ‘ koma terbalik
—
:— gain g -
-3 fa* f -
é qaf g -
g kaf k -
J lam 1 -
2 _ mim m -
O nun n -
a wawu w -
—A ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
c hamyah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
(=§ }.’5' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indoncsia, terdiri dari vokal

tunggal alau monoflong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda alau harkat,

translilerasinya scbagai berikul:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasroh i i
5
[Damimah u u
Contoh:
5 - Kataba AL - yazhabu
i -Suila S5 - Zukira

. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya bcrupa gabungan anlara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s / Fathah dan ya al adani
S e Fathah dan wawu au a dan u
Contoh:

S - kaifa J}h— haula

Maddah

Maddah alau vokal panjang yang lambangnya berupa harkal dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

------------ Vo Fathah dan alif atau ya a a dengan garis diatas
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dikembangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: L‘-—b - rabbana
;v-x-" - nu'imma
6. Kala Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “2"". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qomariyyah.
a. Kata sandanyg yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah ditransliterasikan scsuai

o,

dengan bunyinya yaitu “al” diganti hurul yang sama dengan huruf yang
Jlangsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : JD.-J;‘\ — ar-Rajulu

sy — as-syayidatu

b. Kata sandanyg yang dikuti olch huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan scsuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun hurut qomariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya  dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: v-li"\ - al-qalamu S -al-jalalu

CJ_J-J\ - al-badi’u



Hamyah

Schagaimana dinvatakan di depan. hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanva berlaku bagi hamzah vang Lerletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata. hamzah tidak dilambangkan. karcna

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh -
L_ - \‘)vaun \_—-)/—ﬁ" - umirlu
. £
s N - an-nav’y 2 2455 - 1w’khuylng

Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi7il (kala kerja). isim atau huruf,

ditulis terpisah, Hanya kata-kata tertentu vang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcena ada huruf Arab atau
harkal vang dihilangkan. maka dalam transliterasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

e e G b 2bs - Wa innallaha lshuwa khair ar-razigin atau

W4 innallaha lahuwa khairur- razigin
J\;.:.\\; J‘-‘Q\ \jé;t‘ - Fa *aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

Mcskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikcnal, dalam

transliterasi ini huruf tcrsebut digunakan juga. Penggunaan hurul kapital
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10.

seperli vang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan

untuk menuliskan hurul” awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang. maka yang ditulis dengan huruf kapital
tctap harus awal naima diri tersebut. bukan huruf awal kata sandangnva.
Contoh ;

g s N Latle g - wa ma Muhammadun illa Rasul

-

,v,,uL;lJ C.Jo_; o J}T S - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya mecmang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata tain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan.
Contoh :

S s Y _w i - nasrun minallahi wa fathun qorib

L;.ys‘.*f\.t“‘ 2 - lillahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang incnginginkan kefasihan dalam  bacaan, pedoman

{ransitcrasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Oricntalis Marshal Hodgson. mclihat keseluruhan scjarah  Islam
scbagai scbuah venture atau usaha tidak kenal berhenti untuk mewujudkan
masyarakat yang dicita-citakan. Venture itu melibatkan orang-orang muslim
di dalam prakick semua kehidupannya, dengan sendirinya termasuk politik.'

Keclerlibatan banyak orang di dalam pcmbahasan itu, terkadang
mcnjadikan polemik yang berkembang menjadi konflik. Polemik atau kontlik
Syi’ah dan Sunnah, dapatlah diambil sebagai contoh kasus. Ironisnya
polemik maupun konflik itu justru tcrjadi antara dua golongan yang
dipersalukan olch kalimat, “La ilaha illallah wa anna Muhammadar
rasulutlah™ dan keyakinan bahwa orang-orang muslim bersaudara.”

Polemik dua golongan penganut Islam itu dimulai pada masa naiknya
Abu Bakar sebagai Khalifah sckaligus sebagai sarana munculnya golongan
Syi'ah. Scjarah mencatal bahwa di antara golongan yang ada pada masa ilu,
terdapal golongan yang mcngatakan bahwa yang berhak menjadi khalifah
adalah ‘Ali bin Abi Talib, mcnantu dan sahabat Nabi Muhammad SAW,
Golongan ini makin berkembang pada tahap-tahap terakhir pemerintahan

Usman bin Affan (w.35 H/655 M), karena kckurangmampuannya dalam

"Munawir Syadzali, Islam dan Tata Negara, Sambutan Nurcholis Madjid (Jakaria: Ul

Press, 1993), him. V-V1

M. Kasy(ul Ghito, Syi*ah Isna Asal-Usul dan Prinsip Dasarnya, 1erf. Muslim Arbi,

Sambutan Ahmad Amin (n.p. Risalah Masa, 1990), him. 11




L8]

Kohcrensi yang mcnopang konsep keadilan dan  kepemimpinan
lersebul adalah adanya janji Islam yang didasarkan pada konscp bahwa Allah
Maha Adil dan Maha DBcnar. Olch kercnanya penciptaan suatu talanan
masydrakal yang adil mecrupakan manifestasi kchendak Allah. Keadilan
Allah inl menuntut Allah agar Allah mclakukan apa yang lerbaik bagi umal
manusia, Realisasinya Allah mengutus Nabi unluk memandu manusia ke
arah {atanan dunia Islam.

Hubungan antara bimbingan [lahi dan penciplaan tatanan dunia fslam
schagai konsckucnsinya, menandai keterkaitan yang tak dapat diganggu
gugal antara yang rcligi dan politik karcna janji Allah masih terpenuhi
melalui seorang Rasul.

Sctelah Rasul walat, scolah-olah berakhirlah interdependensi itu,
schingga menjadi masalah bagi umat Islam umumnya dan kaum Syi’ah pada
khususnya. Olch karcnanya mau tidak mau Syi’ah harus mencari sosok yang
mampu mengaktualisasikan cita-cita [slam. Saal inilah paham as-Suftan
al-‘Adl yang akan mengemban kekuasaan politik untuk mewujudkan tatanan
yang adil.”

Kaum Syi’ah dalam pencariannya berpendapat bahwa scbenamya
sosok atau figur yang akan mengganti Rasul untuk mengaktualisasikan

cita-cita Islam itu, scbenamya telah ada karcna scbelumnya Nabi

Muhammad SAW tclah menctapkannya. Kesimpulan dari pemikiran ini.

mcrcka dasarkan pada scbuah riwayal. Di antara riwayat itu adalah apa yang

diriwayatkan al-Tabrani dalam al-Kabir yang artinya: “Barang siapa yang

81bid,, hlm. 21-22.



beriman padaku dan membenarkan aku hendaknya ia menjadikan ‘AR bin
Abi Talib scbagai pemimpinnya, maka scsungguhnya kepemimpinannya
adalah kepemimpinanku. dan kepemimpinanku adalah  kepemimpinan
Allah™.”

Scbagai scbuah gerakan kcagamaan (massa), Syi’ah tidak terlepas
dari isu-isu intern/perpecahan dari dalam. Baik scbagai akibat perkembangan
pemikiran kaum muslimin secara umum maupun pemikiran kaum Syi’ah itu
sendiri (dampak pcemikiran). Akibat dari pemikiran yang pro dan kontra
mclahirkan mazhab-maZhab baru bagi Syi'ah.

Perkembangan pemikiran kaum Syi’ah tersebul. menghasilkan
produk ckstrem dan moderat. Syi’ah dikatakan ckstrem karena mercka
melampaui batas didalam mengagungkan ‘Al sampai martabat ketuhanan
atau martabal kcnabian bahkan mercka menjadikan ‘Ali lebih mulia dari
Nabi Muhammad SAW.'

Lebih sederhana dapat dikatakan bahwa aliran ekstrem adalah
manakala ajaran yang dianuinya kelerlaluan dilihat dari pokok-pokok
keyakinan yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an,!!

Dalam perjalanan scjarah sckic Syi’ah ini terpecah menjadi sangal
banyak. scbagian dari padanya ada yang identik dengan ajaran ahlus sunnah

waljama’ah vaitu Syi’ah Zaidiyyah namun ada yang menyimpang lebih jauh

"Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah danAhmadiyah Dalam Perspektif; (Jakaria: PT.
Raja Gralindo Persada, 1994), him. 42-43

%M. Ahu Zahrah, Tarikh al-Masabibul Islamivah, (Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.0),
hilm. 41

Ylocsoel Sow'yl, Sejarah Perfumbuhan dan Perkembangan Aliran Sckie Syiah,
(Jakarta: Pustaka al-1Tusna, [982), him. 77



dari agama Islam. Scperti yang dialami olch Syi’ah Isna ‘Asyriyyah.
Golongan Syi’ah yang masih hidup sampai sckarang adalah Zaidiyyah,
Isma’iliyyah dan Isna Asyriyyah.'”

Syi'ah  Zaidiyyah masih menunjukkan kcortodokannya bila
dibandingkan dengan Syi’ah lainnya. Keterbukaan kaum Syi*ah dalam
menghadapi pencirasi budaya dan kepercayaan non Islam yang pemah
berakar dalam suatu masyarakat sebelum Islam datang, agaknya merupakan
salah satu faktor penycbab tergesernya ajaran Islam ortodoks dalam
kehidupan beragama di satu pihak dan di pihak lain faktor terbentuknya
paham Mahdi dengan berbagai macam versinya."?

Syi’ah Zaidiyyah ini dalam ajarannya boleh dianggap yang paling
mendekati kepada aliran yang paling modecrat yaitu dengan menggunakan
kemaslahatan umum scbagaimana mercka mengatakan bahwa sckalipun ‘Al
paling utama dari semua sahabat Rasulullah dan karena hak waris maupun
karcna sifat-sifal yang utama, berhak atas kedudukan imam, namun karena
alasan politik dan untuk meredakan dan mecndamaikan
perselisihan-perselisihan di antara kabilah, diperlukan sescorang disebabkan
karcna perjuangan ‘Al r.a. untuk mempertahankan agama Islam, ada rasa
dendam yang kuat pada mereka yang berperang melawan Islam dan yang
baru saja ditaklukkan, dan orang-orang ini tidak akan rcla tunduk di depan

= 14
kebesaran ‘Al

2Ahmad Syalabi, Scjarah Kebudayaan Isiam, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka al-1lusna, 1992),
It 129

“Vathoni, Faham Mahdi Syi’sh, him. 48

MSyed Ameer Ak, Api Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 499



Adapun sckle Syi'ah yang banyak mcendapatkan pengaruh dari
kepercayaan di luar Islam adalah sckic Imamiyyah seperti yang dialami oleh
Syi’ah 1sna ‘Asriyyah.” Masalah yang paling besar dibicarakan olch
golongan ini adalah mengenai imamah (kepemimpinan). Golongan ini
berpendapat bahwa tidak ada imam lain yang wajib diikuti mclainkan hanya
imam yang dua belas. Kedua belas imam tersebut adalah: “Afi bin Abi Talib,
Hasan bin ‘Ali. Huscin bin *All. *Ali Zainal Abidin, Muhamimad al-Bagir.
Ja'far as-Sadiq, Musa bin Ja’far, ‘Ali ar-Rida bin Musa, ‘Al al-Taqi,Ali
an-Nagi, Hasan al-Askari dan al-Mahdi al-Muntazar.

Melihat latar belakang permasalahan tersecbut di atas, maka
mecrupakan kajian yang berguna bagi kila untuk lebih jauh menguak
doktrin-doktrinnya,  schingga  mendorong  minat  penulis  untuk
mengangkatnya menjadi scbuah karya ilmiah dengan judul “KONSEP
IMAMAH MENURUT SYI’AH ZAIDIYYAH DAN SYI'AH ISNA

‘ASYRIYYAH (STUDI KOMPARATIF).

B. Identifikasi Masalah
Yang dimaksud dengan konsep imamah dalam penulisan ini adalah
konsep kepemimpinan  menurut  Syi’ah  Zaidiyyah dan  Syi’ah Isha
*Asyriyyah, Golongan Syi’ah memakai istilah “imam dan imamah”. Kata
imam menurut bahasa berarti kelompok. Kedudukan imam sama dengan

khalifah yaitu pengganti Rasul scbagai pemclihara agama dan penanggung

"arun Naswtion, fsfam Ditinjau dari Berbagai Aspekaya, Jilid 1, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1985 ), him. 99



—_—

jawab urusan umat. scdangkan menurut istilah. imam adalah pcmegang
kendali  urusan-urusan  agama, dan  kepadanya  juga harus  discrahkan
kckuasaan duniawidh dalam ncgara Islam, supaya terkumpul di tangannya
kedua macam kckuasaan, yaitu kckuasaan Islam dalam bidang agama dan
duniawi.

Akan tctapi kckuasaan duniawi itu telah dirampas dari tangan
imam-imam ini. dan dipcgang oleh mercka yang discbut “Khalifah”. Dengan
demikian yang tetap tinggal pada imam hanyalah kckuasaan dalam bidang
agama, dan hanya mcrcka pulalah yang memakai gelar Imam.

Adapun yang menjadi bahasan pokok dalam skripsi ini adalah
perbandingan konscp imamah antara Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah lsna
‘Asyriyyah, terutama mengenai persyaratan, lugas dan wewenang scrta pola-
pola pcnegakan imamabh.

Konscp Syi’ah Zaidiyyah lentang imamah bersifat modcrat, yaitu
tidak ada imam yang ditentukan oleh Tuhan dan tidak ada wahyu untuk
menctapkan imam. Oleh sebab itu, jabatan imamah menurul mercka dapat
diusahakan bukan penctapan begitu saja. Menurut mercka boleh mengangkat
imam-imam yang baik walaupun ada yang lebih baik. Sclanjutnya Alfi lcbih
utama dari Abu Bakar dan ‘Umar walaupun demikian Khalifah Abu Bakar
dan ‘Umar adalah sah.

Adapun konscp imamah menurut Syi’ah Isna ‘Asyriyyah adalah
bahwa tidak ada imam lain yang wajib diikuti melainkan hanya imam yang

dua belas. Yang pertama “Ali bin Abi Talib dan yang terakhir al-Mahdi.



Dengan demikian mercka tidak mengakui kekhalifahan Abu Bakar dan

‘Umar.

Batasan Dan Perumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penulisan ini adalah konsep imamah
menurut Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha ‘Asyriyyah. Konsep-konsep yang
dijadikan acuan adalah konsep-konsep atau pemikiran kaum Syi’ah
Zaidiyyah dan Syi’ah Isna ‘Asyriyyah.

Adapun batasan waktunya, untuk Syi‘ah Zaidiyyah adalah pada masa
kepemimpinan Imam Zaid (121-122 H/741-742 M). karcna munculnya
konsep-konsep Syi’ah Zaidiyyah yang pokok dan hakiki adalah pada masa
ini. Sedangkan untuk Syi'ah Isha ‘Asyriyyah penulis batasi sctelah
terbentuknya Syi’ah Isha ‘Asyriyyah yaitu sesudah pertengahan abad ke-3 H,
ialah sctelah lahimva semua imam-imam yang berjumlah 12 orang. dan
timbulnya pendapat bahwa Muhammad al-Mahdi al-Muntazar telah
mcnghilang pada tahun 260 H/8K0 M, karena konsep-konscp Syi’ah Isna
‘Asyriyyah baru terumus sctelah hilangnya Imam kedua belas.

Kemudian agar Icbih tcrarah dan terencana. penulis membatasi
persoalan masalah yang berkisar pada konsep imamah menurut Syi’ah
Zaidiyyah dan Syi’ah Isna ‘Asyriyyah dcngan merumuskan tiga perangkat
pertanyaan, yailu:

1. Apa yang mclatarbclakangi timbuinya Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha

‘Asyriyyah



2. Bagaimanakah konscp imamah mcnurut Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah

Isna ‘Asyriyyah

(W8]

Bagaimana pcrsamaan dan perbedaan konsep imamah antara Syi‘ah

Zaidiyyah dan Syi’ah Isna ‘Asyriyyah.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang yang
menycbabkan munculnya Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah 1sna ‘Asyriyyah serta
untuk mendeskripsikan konsep imamah menurut Syi’ah Zaidiyyah dan
Syi’ah Isha ‘Asyriyyah. Pecnulisan skripsi ini juga bertujuan untuk
mcnganalisa persamaan dan perbedaan konsep imamah antara keduanya,
serta untuk memberikan sumbangan bagi khasanah kepustakaan [slam,
khususnya di lingkungan fakultas Adab.

Hasil pcnulisan skripsi ini diharapkan dapat berguna bagi para
mahasiswa jurusan scjarah dan kcbudayaan Islam khususnya dan peminat
scjarah Islam pada umumnya, yakni dapat memberikan informasi mengenai
konsep imamah menurut Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha ‘Asyriyyah, dan
diharapkan pula dari hasil pcnulisan ini akan tergali permasalahan lain yang

berkaitan dengan tulisan ini.

E. Tinjauan Pustaka

Schagai perakan kcagamaan yang dianut umat Islam, Syi’ah telah

banyak ditulis dalam berbagai kajian. Konsep imamah menurut Syi‘ah Isha



‘Asyriyyah pernah dijadikan obyck penulisan skripsi. Penulisan itu dilakukan
pada tahun 1994 olch Wiji Saksono dengan judul: “Kepcmimpinan Menurut
Syi‘ah Isna ‘Asyriyyah”. Skripsi ini mcmbahas tentang scjarah lahirnya
Syi‘ah dan scmpalan-scmpalannya, kemudian konsep imamah menurut
Syi‘ah  Isna ‘Asyriyyah dan kaum Sunni, juga imamah masa
Khulafaurrasyidin, Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah. Skripsi ini scbagian
besar hanva berisi konsep imamah menurut Syi‘ah Isna ‘Asyriyyah dan kaum
Sunni, scdangkan konsep imamah menurut Syi‘ah Zaidiyyah belum ada.

Di samping skripsi tersebut di atas, pembahasan mcngenai konsep
imamah menurut Syi‘ah sudah banyak ditulis dalam beberapa buku. Di
antara buku-buku yang dilemukan dan mcmbahas tentang masalah ini
adalah:

Buku pertama adalah karya Abdul Aziz A. Sachedina dengan judul
dalam bahasa Inggrisnva The Just Ruler (as-Sultan al-‘Adl) in Shi'tc Islam
dan t(clah diterjemahkan ke dalam bahasa Indoncsia dengan judul
“Kepemimpinan Dalam Islam, Perspektif Syi‘ah”. Buku ini memfokuskan
masalah kepemimpinan di mana dua belas imam telah gaib, schingga banyak
dikaji permasalahan yang berkisar pada konsep wilayaru/ fagih Buku ini
juga berisi tentang konsep penguasa yang adil (as-Sultan al-*Adl), dalam
mazhab Imamiyyah berdasarkan yurisprudensi politik dan hukum yang
dihasilkan olch para ulama Imamiyyah sejak masa-masa awal para imam
Syi’ah hingga masa sekarang,.

Buku kedua karya Muslih Fathoni dengan judul: “Faham Mahdi

Syi‘ah dan Ahmadiyah Dalam Perspcktif”. Buku ini berisi tcntang
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perbandingan antara paham Mahdi Syi‘ah Isna *Asyriyyah dan Ahmadiyah,
Dalam buku ini juga ditulis sccara singkat bahwa Syi’ah Zaidiyyah tidak
menganul paham Imam Mahdi scbagaimana yang dianut oleh Syitah [sha
*Asyriyyah.

Dari linjauan pustaka di atas dapal diketahui bahwa buku-buku
lersebut scbagian besar hanya membahas tentang konscp imamah menurut
Syi’ah Isna ‘Asyriyyah. Adapun konsep imamah menurut Syi’ah Zaidiyyah
hanya sedikit sckali dan bclum membahas perbandingan tentang konsep
imamah mecnurut  kedua aliran  lerscbut, schingga penulis  dapat
memposisikan penulisan, bahwa konscp imamah menurut Syi'ah Zaidiyyah
dan Syi‘ah Isna ‘Asyriyyah (studi komparatif) belum dikaji sccara khusus

dalam bentuk skripsi maupun karya ilmiah lain.

Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini memusatkan pada penclitian kepustakaan. Data
atau sumber yang digunakan adalah literatur yang berhubungan dengan
pembahasan.

Adapun bentuk pembahasan adalah deskriptif analitis, artinya penulis
memaparkan dan menguraikan kejadian dengan berbagai dimensinya melalui
pemberian jawaban tcrhadap pertanyaan apa, bagaimana, siapa, kapan dan di

P . . .1 16
mana, scria mencoba menerangkan mengapa peristiwa scjarah itu terjadi.

“Sartono Nartoditjo, Beberapa Masalah Teori dan Metodologi Scjarah Indoncsia,

(Yogyakarta: UGM Press, 1991), him. 20



Oleh karcna kajian dalam skripsi ini dapat dikategorikan scbagai

sudlu scjarah, maka mctode yang digunakan adalah mctode historis. Menurut

Louis Gottschalk. mctode historis adalah suatu proscs menguji dan

menganalisa sccara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau‘”

Dalam hal ini penulis melakukan tahapan kerja scbhagai berikut:

l. Heuristik atau pengumpulan data scjarah yang scsuai dengan topik yang
diteliti. Heuristik merupakan metode untuk menemukan jalan baru sceara
ilmiah untuk memecahkan masalah.'® Dalam hal ini penulis mengambil
langkah penclitian kepustakaan ( Library Rescarch). Oleh karcna itu data-
data yang digunakan adalah data-data yang berupa: buku, majalah,
maupun artikel yang dianggap relevan,

2. Verifikasi atau kritik sumber untuk memperoleh kebenaran sumber. Pada
tahap ini penulis berusaha melakukan kritik sumber vang melipuli dua
cara, yaitu kritik intern dan kritik ckstern. Kritik intern menclusuri
tentang keshahihan sumber (Kredibilitas), scdangkan kcabsahan tentang
keaslian sumbcer (Otlensitas), ditclusuri melalui kritik ckstern. Hal ini

dilakukan agar diperolch data yang otentik dan kredibel."”

(5

. Interpretasi atau penafsiran data-data yang teruji kcabsahannya. Pada
tahap ini penulis berusaha menganalisa dan menafsirkan fakla yang telah
leruji dan relevan dengan pembahasan. Dalam langkah ini penulis juga

mcnggunakan pendckatan ilmu politik. Pendekatan ini menyoroti pola

YL ouis Gottehalk, Mengerti Scjarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 32

"R. Dudung Abdurrahiman, Mciode Penclitian Scjarah, (Jakarta: Logos, 1999), him. |

YKuntowijoyo, Pengantar Hmu Scjarah, (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 1995),
him. 99-100



kepemimpinan, hirarki sosial. pertentangan kckuasaan, dan scbagainya,™
pendekatan ini penulis gunakan untuk menganalisa pola kepemimpinan
menurut Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha ‘Asyriyyah .

4. Historiografi, pada tahap ini pcnalis berusaha menulis fakta yang
dianggap relevan dengan topik bahasan dengan mcmberikan interpretasi

kemudian menyajikan dalam bentuk tulisan yang mudah dipahami.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan  skripsi ini, maka sistematika
pembahasannya disusun scbagai berikut:

Bab pertama, yaitu Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang
Masalah. ldentifikasi Masalah. Batasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Tinjauvan Pustaka, Metode Penclitian, dan Sistcmatika
Pembahasan. Mclalui bab ini diungkapkan gambaran umum tentang seluruh
rangkaian penulisan skripsi scbagai dasar pijakan bagi pembahasan
sclanjutnya.

Bab kedua memuat tentang  Scjarah  timbulnya aliran  Syi‘ah
Zaidiyyah, dan Syi’ah Isna ‘Asyriyyah scrla pokok-pokok ajaran dan
tokoh-tokoh yang dinisbatkan. Bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan
scjarah kemunculan Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha ‘Asyriyyah, Bab ini
penting untuk dibahas, karcna gambaran (cntang Syi'ah Zaidiyyah dan

Syl’ah Isna “Asyriyyah merupakan rangkaian awal untuk memulai

HSartone Karodirjo, Pendekatan Himu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT,

Gramedia, 1991), him. 4



pembahasan inti.

13ab ketiga memual tentang kepemimpinan menurut Syi’ah Zaidiyyah
dan Syi’ah Isna ‘Asyriyyah yang mencakup persyaratan schagai scorang
imam scrla tugas dan wewenangnya dan pola-pola penegakan imamah
menurut  keduanya. Bab ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa konsep imamah menurut kedua aliran terscbut.

Bab kcempat memuat pernyataan singkat hasil analisis perbandingan.
BBab ini penting untuk dibahas karena untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan konsep imamah menurut Syi’ah Zaidiyyah dan SyT’ah Isha
‘Asyriyyah.

Bab kelima mcrupakan penutup yang berisikan kesimpulan alas
kescluruhan pembahasan skripsi ini, yang diharapkan dapat menyimpulkan

dari uraian bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna.,



BAB YV

PENUTU?P

A. Kcsimpulan

Berdasarkan pada pemaparan  di  alas, maka dapatlah penulis
simpulkan scbagai berikut:

Munculnya Syi’ah Zaidiyyah dan Syi’ah Isha ‘Asyriyyah
dilatarbelakangi oleh pempecahan yang disebabkan oleh berbagai faktor,
karcna perbedaan prinsip dan ajaran, bermula dari masalah imamah atau
kepemimpinan, karena perbedaan pendirian tentang siapa yang harus menjadi
imam scpeninggal Husain bin ‘Ali. Imam ketiga, sesudah ‘Al Zainal
‘Abidin, Imam keempat dan sesudah Ja’far ag-Sadiq. Imam keenam,

Dalam konsep imamahnya Syi’ah Zaidiyyah bersifat mederat yaitu
dcngan menggunakan kemaslahatan umum berdasarkan prinsip demokrasi.

Dalam konscp imamahnya Syi’ah Isna *Asyriyyah berpendapal bahwa
jabatan imamah tidak boleh dipegang orang lain. Jika jabatan tersebut
dipcgang orang lain, ilu berarli suatu perampasan terhadap hak yang telah
ditentukan untuk ‘Al dan putera-puleranya. Sckie Syi’ah yang paling
konsisten dengan lslam dan lebih dckat dengan paham Ahlus Sunnah,
hanyalah Syi’ah Zaidiyyah bila dibandingkan dengan Syi’ah Isna ‘ Asyriyyah
yang lcbih banyak terpengaruh oleh pendapat-pendapat para pengaku Syi’ah.
Misalnya saja ajaran tentang Mahdiyyah, Agidah ar-Raj’ah. al-Gaibah dan

al-Tagivyah, Scmuanya adalah masalah-masalah yang asing dalam pikiran

76



Islam yang dianut olch Syi’ah Isna ‘Asyriyyah dan tidak dianut olch Syi’ah

Zaidiyyah,

Syi’ah Zaidiyyah dalam konscp imamahnya, bolch dianggap yang
paling mendekati pada aliran yang paling moderat, bila dibandingkan dengan
Syi’ah Isna ‘Asyriyyah. Kepcmimpinan yang diyakini baik oleh Syi’ah
Zaidiyyah maupun Syi'ah Isha ‘Asyriyyah khusus dipcruntukkan bagi
keluarga “Ali dengan Fatimah, namun, apabila jabatan itu dipegang orang
lain tetap sah. Syi’ah Zaidiyyah bisa menerima Imam Mafgu/ meskipun ada
imam yang Afgal Oleh karcna itu Syi’ah Zaidiyyah tidak mengutuk Abu
Bakar Siddiq dan “Umar bin Khattab dan mengakui imariah yang dijabat
keduanya. Berbeda dengan Syi'ah Isha ‘Asyriyyah ‘ncreka tidak bisa
menerima kckhalifahan Abu Bakar dan ‘Umar da~. menganggap bahwa
keduanya telah merampas hak ‘Al

Meskipun Syi’ah Zaidiyyah dan Syi'ah Isha ‘Asyriyyah mempunyai
pendapal yang berbeda dalam menctapkan kriteria sescorang untuk dapat
menduduki jabatan imamah, namun dibalik semua itu tcrdapat kesamaan

vaitu sama-sama mengutamakan keturunan ‘Ali-Fatimah.

B. Saran-saran

1. Bagi umal Islam
Kepada generasi Muslim  penerus  bersatulah  dalam  menjalankan
kewajiban agama Allah tanpa ada prasangka buruk atau mengkafirkan

salu sama lain.
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